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ABSTRAK 
 
 
PERBANDINGAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK  
ETANOL BUNGA, DAUN, BATANG DAN AKAR Echinacea purpurea 
TERHADAP Staphylococcus aureus 
 
 
FAWZIATUL KHOTIMAH 
2443011133 
 
 
 
       Echinaceae purpurea merupakan tanaman yang dapat digunakan untuk 
mencegah dan mengobati infeksi saluran pernafasan diantaranya adalah 
pneumonia. Pada penelitian ini, ekstrak etanol dari akar, bunga, daun dan 
batang Echinacea purpurea diuji aktivitas antibakterinya terhadap 
Staphylococcus aureus yang merupakan salah satu bakteri penyebab 
pneumonia. Ekstrak etanol akar, bunga, daun dan batang diperoleh dengan 
cara maserasi dengan menggunakan etanol 96%. Pengujian aktivitas 
antibakteri meliputi uji KHM (Kadar Hambat Minimum) dan KBM (Kadar 
Bunuh Minimum) menggunakan metode mikrodilusi dengan tetrazolium 
klorida (TTC) 0,1% sebagai indikator visibel. Golongan senyawa 
antibakteri yang aktif terhadap Staphylococcus aureus ditentukan dengan uji 
kualitatif KLT menggunakan penampak noda. Ekstrak etanol semua bagian 
tanaman memiliki nilai KHM 2000 ppm, sedangkan untuk nilai KBM 
ektrak daun dan batang adalah 2000 ppm, untuk ekstrak akar dan bunga 
lebih dari 2000 ppm, sebagai pembanding menggunakan antibiotik 
tetrasiklin HCl. Golongan senyawa tanaman yang diduga berkhasiat sebagai 
antibakteri adalah fenol yang terdapat pada batang (Rf 0,06; 0,29), daun (Rf 
0,06; 0,41; 0,53) dan bunga (Rf 0,07); alkaloid pada akar (Rf 0,29), 
triterpenoid pada bunga (Rf 0,12) dan batang (Rf 0,39); steroid pada bunga 
(Rf 0,61).  
  
 
Kata kunci: Antibakteri, Echinacea purpurea, mikrodilusi, pneumonia, 
Staphylococcus aureus.  
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ABSTRACT 
 
 
COMPARISON OF THE ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF THE 
ETHANOL EXTRACT OF FLOWER, LEAVES, STEMS AND 
ROOTS OF Echinacea purpurea AGAINST Staphylococcus aureus 
 
 
FAWZIATUL KHOTIMAH 
2443011133 
 
 
      Echinaceae purpurea is a plant that can be used as prevention and 
treatment of respiratory tract infections include pneumonia. In this study, 
the ethanol extract of the roots, flowers, leaves and stems of Echinacea 
purpurea tested  its antibacterial activity against Staphylococcus aureus is 
one of the bacteria that cause pneumonia. Ethanol extract obtained from the 
maceration of  roots, flowers, leaves and stems using 96% ethanol. The 
antibacterial activity tested using MIC (Minimum Inhibitory concentration) 
and MBC (Minimum Bactericidal Concentration) the microdilution method 
with tetrazolium chloride (TTC) 0.1% as a visible indicator and 
Tetracycline HCl was used as a standard drug. Class of antibacterial 
compounds active against Staphylococcus aureus was determined by TLC 
using a qualitative visible test  stains. The ethanol extract all parts of the 
plant have a MIC value of  2000 ppm, while the value of MBC leaf and 
stem extracts are 2000 ppm, respectively extract the roots and flowers are 
more than 2000 ppm. The compounds that are thought to be efficacious as 
antibacterial were phenols contained in the stem (Rf 0.06 and 0.29), leaves 
(Rf 0.06; 0.41 and 0.53) and flower (Rf 0.07); alkaloids in the root (Rf 
0.29), triterpenoids on flower (Rf 0.12) and stem (Rf 0.39); steroids on 
flower (Rf 0.61). 
 
Keywords: Antibacterial, Echinacea purpurea, microdilution, pneumonia, 
Staphylococcus aureus  
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